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ABSTRAK

Ichwanudin Mustofa : Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jurusan Di SMK NU Nganjuk
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process(AHP), Skripsi, Tl, Fakultas Teknik UNP
Kediri, 2017

Peningkatan Mutu Pendidikan Berkarakter Melalui bakat masing-maisng siswa yang
ingin mendaftarkan diri melalui pengetesan menggunakan tahap Implementasi Perbandingan
menggunakan Metode AHP (Studi Kasus : SMK NU 1 Nganjuk), Skripsi, Teknik Informatika,
FT UN PGRI Kediri, 2017.Data setiap siswa yang baru mendaftar begitu banyak di SMK NU
Nganjuk dan belum bisa menegetahui bakat masing-masing setiap siswa yang baru mendaftar
untuk masuk dan mengambil jurusan apa saja menurut bakat di sertiap masing-masing siswa
sehingga ada banyak keraguan untuk menentukan jurusan apa yang pantas untuk siswa tersebut.
Data dalam Tes masuk siswa tersebut dapat mengetahui jurusan apa yang pantas untuk siswa
dalam menentukan jurusan.Untuk memudahkan penentuan jurusan siswa, data persyaratan dan
nilai disetiap jurusan yang di tentukan.

Tahap modelling (permodelan) yakni membuat tabel perbandingan untuk menentukan
skala perbandingan dari masing-masing kriteria. memasukkan nilai dari beberapa kriteria
diatas, tahap selanjutnya ialah menjadikanya desimal, sebaiknya ketelitian paling tidak sampai
tiga angka dibelakang koma, Kemudian lakukan thap normalisasi menentukan bobot pada
setiap Kriteria, nilai dari bobot ini adalah berkisar 0 — 1. Dan total nilai dari setiap bobot untuk
setiap kolom adalah 1. Cara menghitung bobot adalah angka pada setiap kolom dibagi dengan
penjumlahan semua angka dalam kolom yang sama. Dalam mencari eigenvector kita hanya
perlu menjumlahkan kriteria kesamping, dan kemudian membaginya dengan jumlah Kriteria
yang kita miliki. Dengan sistem ini siswa dapat di tentukan jurusan apa yang pantas untuk
masing-masing siswa.

KATA KUNCI : Sistem Pendukung Keputusan, Metode Metode Analytical Hierarchy
Process(AHP), Nilai Kriteria, Nilai Perbandingan
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LATAR BELAKANG

SMK' merupakan salah satu
bentuk satuan pendidikan formal
yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan pada jenjang pendidikan
menengah sebagai lanjutan dari
SMP/MTs atau bentuk lain yang
sederajat atau lanjutan dari hasil
belajar yang diakui sama/setara
SMP/MTs. Di SMK terdapat banyak
sekali program keahlian tetapi kalau
di SMK NU (Nahdlatul Ulma) ini
terfokus pada bidang Informa Tika
dan di bidang Agama kerana letak
dan pemilik Yayasan masih dalam
lingkup Pondok Pesantren. Sering
dijumpai siswa/siswi yang terkadang
merasa tidak cocok dengan jurusan
yang dimasuki. Teknologi informasi
yang ada saat ini dapat Kita
manfaatkan untuk melihat
kemampuan siswa/siswi sehingga
ketidakcocokan dan kebimbangan
pilihan jurusan dapat kurangi. Di
dalam proses pengambilan
keputusan secara cepat, tepat
sasaran, dan dapat dipertanggung
jawabkan menjadi kunci
keberhasilan  dalam  persaingan
global di waktu mendatang.

Memiliki banyak informasi saja tidak
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cukup, jika tidak mampu meramunya
dengan cepat menjadi alternatif-
alternatif terbaik di dalam proses
pengambilan keputusan. Akan tetapi,
sebelum dilakukan proses
pengambilan keputusan dari
berbagai alternatif yang ada maka
dibutuhkan adanya suatu Kkriteria.
Setiap  kriteria  harus  mampu
menjawab satu pertanyaan penting
mengenai  seberapa baik suatu
alternatif dapat memecahkan suatu
masalah yang dihadapi.

Adapun metode yang bisa di
pakai dalam pengambilan jurusan di
SMK NU ini adalah metode AHP.
Adapun kelebihan dari metode AHP
adalah.
Sistem pendukung
Menurut Hick (1993), sebagai

sekumpulan tools komputer yang

keputusan

terintegrasi  yang  mengijinkan
seorang decision maker untuk
berinteraksi langsung  dengan
komputer ~ untuk  menciptakan
informasi yang berguna dalam
membuat keputusan semi terstruktur
dan keputusan tak terstruktur yang
tidak terantisipasi.Sehubungan
dengan hal tersebut diatas, maka

dalam  penelitian ini  penulis
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mengambil judul Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Jurusan Di
SMK NU Nganjuk Menggunakan
Metode AHP.

1. METODE

A. Metode  Analitical  Hierarchy
process (AHP)

Pada dasarnya, proses pengambilan
keputusan adalah memilih  suatu
alternatif. AHP umumnya digunakan
dengan tujuan untuk menyusun prioritas
dari berbagai alternatif pilihan yang ada
dan pilihan-pilihan tersebut bersifat
kompleks atau multikriteria
(Bourgeois,2005).

Penentuan prioritas inilah yang
merupakan  bagian  penting dari
penggunaan metode AHP (Mulyono,
1996). Selanjutnya Mulyono (1996),
menjelaskan bahwa pada dasarnya
metode AHP merupakan suatu teori
umum  tentang  suatu  konsep
pengukuran. Metode ini digunakan
untuk menemukan suatu skala rasio
baik dari perbandingan pasangan yang
bersifat  diskrit maupun kontinu.
Perbandingan-perbandingan ini dapat
diambil dari ukuran aktual atau dari
suatu skala dasar yang mencerminkan
kekuatan perasaan dan prefensi relatif.

Peralatan utama AHP adalah
sebuah hirarki fungsional dengan input

utamanya persepsi manusia akan

prioritas antara satu elemen dengan
elemen vyang lainnya. Keberadaan
hirarki memungkinkan dipecahnya
masalah kompleks atau tidak terstruktur
dalam  sub-sub  masalah, lalu
menyusunnya menjadi suatu bentuk
hirarki. Metode AHP yang
dikembangkan olenh Thomas L. Saat
dapat memecahkan masalah kompleks,
dimana kriteria yang diambil cukup
banyak, struktur masalah yang belum
jelas, ketidakpastian persepsi pembuat
keputusan serta ketidakpastian
tersedianya data statistik yang akurat.
Adakalanya timbul masalah keputusan
yang sulit untuk diukur secara
kuantitatif dan perlu diputuskan
secepatnya dan sering disertai dengan
variasi yang beragam dan rumit
sehingga data tersebut tidak mungkin
dapat dicatat secara numerik karena
data kualitatif saja yang dapat diukur
yaitu berdasarkan pada persepsi,

preferensi, pengalaman, dan intuisi.

B. Prosedur perhitungan AHP

Metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) dikembangkan oleh (Thomas L
Saaty) pada tahun 70 — an ketika di
Warston  school. Metode AHP
merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan  dalam  sistem

pengambilan keputusan dengan
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memperhatikan faktor — faktor persepsi,

preferensi, pengalaman dan intuisi.

AHP  menggabungkan penilaian
penilaian dan nilai — nilai pribadi ke
dalam satu cara yang logis. Analytic
(AHP)

menyelesaikan masalah multikriteria

Hierarchy  Process dapat
yang kompleks menjadi suatu hirarki.
Masalah yang kompleks dapat di artikan
bahwa kriteria dari suatu masalah yang
begitu banyak (multikriteria), struktur
yang
ketidakpastian pendapat dari pengambil

masalah belum jelas,
keputusan, pengambil keputusan lebih
dari satu orang, serta ketidakakuratan
data yang tersedia. Menurut Saaty,
hirarki di definisikan sebagai suatu
representasi dari sebuah permasalahan
yang kompleks dalam suatu struktur
multi level dimana level pertama adalah
tujuan, yang diikuti level faktor,
kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke
terakhir dari

bawah hingga level

alternatif. Dengan hirarki, suatu
masalah yang kompleks dapat diuraikan
ke dalam kelompok - kelompoknya
yang kemudian diatur menjadi suatu
bentuk hirarki sehingga permasalahan
dan

akan tampak lebih terstruktur

sistematis.

matriks perbandingan berpasangan
adalah sebagai berikut:

a.

1 : sama penting (equal)
3 : lebih penting sedikit (slightly)

5 : lebih penting secara kuat

(strongly)
7 : lebih penting secara sangat kuat

(very strong)

9 : lebih penting secara ekstrim

(extreme)

Selain nilai-nilai di atas, nilai-nilai
antaranya juga bisa digunakan, yakni
2, 4, 6, dan 8. Nilai-nilai

menggambarkan

ini
hubungan
kepentingan di antara nilai-nilai ganjil
yang disebutkan di atas. Sementara jika
kepentingannya terbalik, maka kita
dapat menggunakan angka reprisokal
di

berpasangan

dari nilai-nilai atas. Misalnya

perbandingan antara
kriteria 1 dan 3 adalah 1/5, artinya
kriteria 3 lebih penting secara kuat dari
pada kriteria 1. Jika nilai elemen yang
dibandingkan sangat dekat satu sama
lain, penggunaan skala 1.1, 1.2 hingga

1.9 dapat digunakan.[3,4].

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Pada tabel data pemilihan jurusan
terdapat variabel Objek (simbol dari
tiap data), Nama tes untuk siswa
masuk, data persyaratan dan nilai
disetiap jurusan yang di tentukan.
Tahap modelling (permodelan) yakni

membuat tabel perbandingan untuk
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menentukan skala perbandingan dari

masing-masing kriteria.

Nilai

dari

ujian

nasional =

26/34,372=0,756 Lakukan tehnik yang

sama untuk mengisi tabel selanjutnya.

Kriteria| Un | Bakat | Minat | Psiko
Tes
Kriteria | Un | Bakat | Minat P%l;o Un 2631 | 14,799 | 20,662 | 30,525
Un 11| 7/1 9/1 7/1
Bakat | /7 | 1/1 3/1 2/1 Bakat | 0,090 | 0,114 | 0,221 | 0,150
Minat | 1/9 | 1/7 1/5 1/1
Psiko | 1/9 | 1/7 1/5 1/1 Minat | 0,070 | 0,038 | 0,074 | 0,150
Tes
Kriteria| Un | Bakat | Minat | Psiko
Setelah memasukkan nilai dari beberapa Tes
L . . . Tes |0,070| 0,016 | 0,015 | 0,075
kriteria diatas, tahap selanjutnya ialah
menjadikanya desimal, sebaiknya ketelitian 1 1 1 1
paling tidak sampai tiga angka dibelakang
koma, hasilnya akan saya tampilkan pada
. - Un | Bakat | Minat | Psiko | Jumlah
tabel dibawah ini :
Tes
Kriteria | U Bakat | Minat | Psik
i e il Rt Iy 1,364 | 8,475 | 13,2 | 11,333 | 34,372
Un 1 7 9 7
Bakat | 0,142 1 3 2
Minat | 0,111 | 0,333 1 2
Tes |0,111]0,142 | 0,2 | 0,333
Jumlah | 1,364 | 8,475 | 13,2 | 11,333 d. Mencari dan Menentukan Eigen Vektor.

Maksud dari tahap normalisasi ini adalah
menentukan bobot pada setiap Kiriteria,
nilai dari bobot ini adalah berkisar 0 — 1.
Dan total nilai dari setiap bobot untuk
setiap kolom adalah 1. Cara menghitung
bobot adalah angka pada setiap kolom
dibagi dengan penjumlahan semua angka
dalam kolom yang sama.
Contoh ()

Ichwanudin Mustofa | 11.1.03.02.0157
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Dalam mencari eigenvector kita hanya

perlu menjumlahkan kriteria kesamping,

dan

kemudian

jumlah kriteria yang kita miliki.

membaginya dengan
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Krit | Un | Ba | Mi | Ps | Ju | Eigen
eria kat | nat | k | mla | vector
tes | h

Un 06(07]06|05]| 26 | 0,756
31199 |62 |25 | 17

Bak |00(01(02 (01|08 | 0,144
at {89 14| 2 | 5 | 64

Min | 0,0 0,000 |0,1| 0,6 | 0,1038
at | 7 |39 73| 5 | 23 333

Tes | 0,000 00|00/ 04 |0,0695

Jum | 1 1 1 1 6 1
lah
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